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ABSTRAK 

Nama: Mulyadi Supriyadi, NIM: 211370058, Judul Skripsi: Tradisi Pasar Babon 

Menjelang Pesta Pernikahan (Studi Living Hadis di Desa Sayar Kecamatan 

Taktakan Kota Serang). Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin 

Banten, Ilmu Hadis. 

Penelitian ini berisi tentang sebuah Tradisi Pasar Babon Menjelang Pesta 

Pernikahan yang hidup dikalangan masyarakat Desa Sayar. Penulis tertarik untuk 

meneliti ini, karena masih banyaknya masyarakat yang belum memahami terkait 

Tradisi Pasar Babon, hadis-hadis yang berkaitan, serta makna dan pesan yang 

terkandung di dalamnya. Hal ini disebabkan karena masyarakat hanya melihat dari 

sudut pandang sekilas terhadap teks-teksnya saja dan adanya proses penurunan tradisi 

tanpa dipertanyakan sama sekali oleh generasi penerima sehingga masyarakat hanya 

menganggap hal tersebut sebagai ritual lazim yang dilaksanakan dan dianggap benar. 

Sehingga tradisi tersebut menjadi tertutup 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 1) bagaimana pelaksanaan tradisi pasar babon menjelang pesta pernikahan? 2) 

bagaimana pemahaman masyarakat terkait tradisi pasar babon menjelang pesta 

pernikahan serta nilai-nilai living hadis pada tradisi pasar babon menjelang pesta 

pernikahan? Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 1) untuk mengetahui pelaksanaan 

dan penerapan dalam tradisi Pasar Babon Menjelang Pesta Pernikahan di Desa Sayar 

Kecamatan Taktakan Kota Serang 2) untuk mengetahui pemahaman masyarakat 

terdapat tradisi pasar babon menjelang pesta pernikahan  serta mengetahui nilai-nilai 

living hadis pada tradisi pasar babon menjelang pesta pernikahan Desa Sayar 

Kecamatan Taktakan Kota Serang 

Metode yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode lapangan (field 
research) dengan pendekatan living hadis dan analisis buku untuk mencari hadis-hadis 

yang berkaitan dengan tradisi yang diteliti. Objek penelitian untuk menggali informasi 

terkait tradisi pasar babon menjelang pesta pernikahan di Desa Sayar Kecamatan 

Taktakan Kota Serang. Adapun metode yang digunakan yakni metode kualitatif 

dengan dua pendekatan yaitu teologis dan sosiologis, dengan teknik pengumpulan data 

melalui tiga teknik yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi.  

Dari hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa tradisi pasar 

babon menjelang pesta pernikahan merupakan salah satu tradisi keagamaan dan 

budaya yang dilakukan di Desa Sayar Kecamatan Taktakan Kota Serang. Terdapat 

beberapa acara kegiatan yang dilakukan. Pelaksanaan yaitu sebelum acara pernikahan. 

Dalam pelaksanaan tradisi ini terdapat beberapa kegiatan yaitu, pengumpulan berbagai 

kebutuhan pernikahan oleh masyarakat sekitar,  diikuti  dengan  doa  bersama  yang  

dipimpin  oleh  tokoh  agama  setempat.  Doa-doa  yang  dipanjatkan  menunjukkan  

rasa  syukur  dan  permohonan  berkah.  Setelah  doa, masyarakat makan bersama. 

Adapun tujuannya adalah untuk memberikan interpretasi dan informasi terkait 

pelaksanaan dan makna tradisi tersebut.  dipanjatkan  menunjukkan rasa  syukur  dan  
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permohonan  berkah.  memperkokoh  nilai-nilai  gotong  royong,  kebersamaan,dan  

silaturahmi,sejalan dengan  ajaran  Islam. 

 

Kata Kunci: Tradisi Pasar Babon, Living Hadis, Desa Sayar,Nilai-nilai Islam 

 

 

ABSTRACT 

  

Name: Mulyadi Supriyadi, NIM: 211370058, Thesis Title: The Tradition 

of Pasar Babon before the Wedding Ceremony (A Living Hadith Study 

in Desa Sayar, Taktakan Sub-district, Serang City).  State Islamic 

University Sultan Maulana Hasanuddin Banten, Hadith Science. 

  

          This research explores the Babon Market tradition preceding 

weddings in Sayar Village.The author’s interest stems from the widespread 

lack of understanding regarding this tradition, its related hadith, and its 

underlying meaning and message. This is due to a superficial understanding 

of the texts and the transmission of the tradition without critical examination 

by succeeding generations, leading to its perception as a mere customary 

ritual.  This has resulted in the tradition becoming somewhat obscure. 

         Based on the above background, the research questions are: 1) How is 

the Babon Market tradition practiced before weddings? 2) What is the 

community’s understanding of the Babon Market tradition before weddings, 

and what are the values of living hadith within this tradition?  The 

objectives are: 1) To understand the implementation and application of the 

Babon Market tradition before weddings in Sayar Village, Taktakan 

District, Serang City. 2) To understand the community’s understanding of 

the Babon Market tradition before weddings and the values of living hadith 

within this tradition in Sayar Village, Taktakan District, Serang City. 

       This study employs a field research methodology with a living hadith 

approach and book analysis to identify relevant hadith.  The research 

focuses on gathering information about the Babon Market tradition before 

weddings in Sayar Village, Taktakan District, Serang City.  A qualitative 

method is used with theological and sociological approaches, employing 

observation, interviews, and documentation as data collection techniques. 

       The research concludes that the Babon Market tradition before 

weddings is a religious and cultural tradition practiced in Sayar Village, 

Taktakan District, Serang City.  Several activities are involved, taking place 

before the wedding ceremony. These include the community’s collective 

gathering of wedding necessities, followed by communal prayer led by a 

local religious leader. The prayers express gratitude and seek blessings.  A 

communal meal follows. The aim is to provide an interpretation and 
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information regarding the implementation and meaning of this tradition.  

The tradition fosters mutual cooperation, togetherness, and silaturahmi 

(strengthening of social bonds), aligning with Islamic teachings. 

  

Keywords: Babon Market Tradition, Living Hadith, Sayar Village, Islamic 

Values  

PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

A. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

disimbolkan 

Tidak disimbolkan 

 Ba B/b Be ب

 Ta T/t Te ت

 Sa Ṡ/ṡ Tse (dengan simbol titik ث

diatas) 

 Jim J/j Je ج

 Ha Ḥ/ḥ Ha (dengan simbol titik ح

dibawah) 

 Kha  Kh Ka dan ha خ

  Dal  D/d De د  

 Zal Ż/ż Zet (dengan simbol titik ذ

diatas) 

 Ra R/r Er ر
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 Zai Z/z Zet ز

 Sin S/s Es س

 Syin Sy/sy Es dan ye ش

 Sad Ṣ/ṣ Es (dengan simbol titik ص

dibawah) 

 Dad Ḍ/ḍ De (dengan simbol titik ض

dibawah) 

 Ta Ṭ/ṭ Te (dengan simbol titik ط

dibawah) 

 Za Ẓ/ẓ Zet (dengan simbol titik ظ

dibawah) 

 ʻAin ʻ Simbol koma terbalik diatas ع

 Gain G/g Ge غ

 Fa F/f Ef ف

 Qaf Q/q Qi ق

 Kaf K/k Ka ك

 Lam L/l El ل

 Mim M/m Em م

 Nun N/n En ن
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 Wau W/w We و

 Ha H/h Ha ه

 Hamzah ʼ Apostrof ء

 Ya Y/y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftrom dan vocal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ Fathah A A 

  ِ Kasrah I I 

  ِ Dammah U U 

Contoh: 

1. Kataba:   ك ت ب 

2. Su'ila:     ل  ئ  س  

3. Yażhabu:   ي ذْه ب 
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2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa arab yang simbolnya berupa gabungan huruf, 

yaitu: 

 

Simbol dan 

Huruf 

Nama Gabungan 

Huruf 

Nama 

 Fathah dan ya Ai A dan i ي  

 Fathah dan و  

wau 

Au A dan u 

 Contoh: 

1. Kaifa:    ك يْف 

2. Walau:   ْو ل و 

3. Syai'un:   ش يْئ 

3. Vokal Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf translitrasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 Fathah dan alif Ā/ā A dan garis ا  

diatas 

 Kasrah dan ya Ī/ī I dan garis diatas ى ي

 Dammah dan ى و

wau 

Ū/ū U dan garis 

diatas 

Contoh: 

1. Qāma:       ق ام 
2. Yaqūmu:      ي  ق وْم 
3. Jazīrah:      ج ز ير ة 
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C. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi pada ta marbutah terbagi menjadi tiga, yaitu: 

1. Transliterasi ta marbutah hidup atau terdapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah /t/. 

Contoh: Jazīratu:   ج ز ير ة 

2. Transliterasi ta marbutah mati atau tidak terdapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah /h/. 

Contoh: Jazīrah:  ْج ز ير ة 

3. Apabila pada suatu kata akhir terdapat ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, kedua kata itu dapat di baca secara 

terpisah, maka ta marbutah di transliterasikan ha (ه) tetapi apabila 

disambungkan ta marbutah tetap dibaca (t). 

Contoh: Jazīrah al-ʻArab:  ج ز ير ة  الْع ر ب 

D. Syaddah (Tasydid) 

Dalam tulisan Arab, Syaddah atau Tasydid (   ّ  ) adalah tanda baca 

yang digunakan untuk menunjukkan penggandaan atau penekanan pada 

suatu huruf konsonan, dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah tersebut. 

Contohnya: Fiddunyā: نْ ي ا  فِ  الدُّ

E. Kata Sandang 

Dalam bahasa Arab, kata sandang dilambangkan dengan huruf (ال) 

yaitu "al". Sementara, transliterasi dari tulisan Arab ke tulisan Latin, kata 
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sandang "al" ini dibedakan berdasarkan huruf yang mengikutinya, yaitu 

huruf syamsiyah dan huruf qamariyah. 

1. Kata sandang "al" pada huruf syamsiyah, maka huruf "lam" pada kata 

sandang tersebut ditransiterasikan dengan tidak dibaca atau dihilangkan. 

Huruf syamsiyah ini dilambangkan dengan tanda tasydid (   ّ  ) pada 

huruf yang mengikutinya. 

Contoh: as-Ṡalāh: ة  ٱلصَّلَ 

2. Kata sandang "al" pada huruf qamariyah, maka huruf "lam" pada kata 

sandang tersebut ditransliterasikan dengan tetap dibaca seperti biasa. 

Contoh: al-Qiyāmah: الْق يٰم ة 

Dalam penulisan kata sandang, baik diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariyah, kata sandang "al" ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda sambung/hubung (-). 

F. Hamzah  

Dalam daftar transliterasi Arab-Latin diatas, hamzah yang terletak di 

tengah atau akhir kata dan dilambangkan dengan apostrof ('). Sementara itu, 

hamzah yang terletak di awal kata umumnya tidak ditransliterasikan. 

G. Penulisan Kata 

Pada dasarnya, setiap kata dalam bahasa Arab, baik itu fi'il (kata 

kerja), isim (kata benda), maupun huruf, ditulis terpisah satu sama lain. 

Namun, ada beberapa kata tertentu karena penggunaannya yang lazim dan 

adanya huruf atau harakat (tanda baca) yang dihilangkan, penulisannya 

dalam huruf Arab dirangkaikan dengan kata lain. 
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H. Huruf Kapital 

Meskipun sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam 

transliterasi atau alih aksara ke huruf Latin, huruf kapital tetap digunakan. 

Penggunaannya disesuaikan dengan aturan yang berlaku dalam Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD). Diantaranya huruf kapital digunakan suntuk 

menuliskan huruf awal, nama diri dan pemulaan kalimat. Bila nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetapi 

huruf awal nama diri tersebut bukan huruf kata sandang penggunaan huruf 

awal kapital. Huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan huruf kapital tidak digunakan. 

 Daftar Singkatan Penting: 

 Ed : Editor    Terj : Terjemah 

 H : Tahun Hijriah    

 M : Tahun Masehi 

 HR : Hadis Riwayat 

 P : Page (Halaman) 

 Saw : Ṣallallaahu ’Alaih wa Sallam 
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PERSEMBAHAN 

 

Alhamdulillah bersyukur skripsi ini telah selesai dengan lancar, terima kasih 

kepada Allah Swt. Dengan mengucap Syukur Alhamdulillah, skripsi ini 

saya persembahkan untuk: 

Orang tua tercinta  

Bapak Ahyar dan Ibu Ariyah  

 Saudara saya, Teh Sulyati, Teh Sayati, Teh Rohiyah, Teh Emah Wati,Teh 

Siti Holiyah  

Yang selalu melangitkan doa-doa baik untuk kebaikan anak-anaknya, selalu 

memberikan kasih sayang, cinta, dukungan, dan motivasi. Terima kasih 

telah mengantarkan penulis di tempat ini. semoga kalian selalu diberikan 
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  MOTTO 

 شَهِي دًْ مُتْ  أوَْ  كَرِي مًا عِشْ 
 

(”Mati Syahid atau Hidup Mulia”) 

 

 

”Belajarlah diam agar suaramu lebih terdengar, belajarlah sabar agar 

tindakanmu lebih benar.” 

 

                                             -Syekh Abdul Qadir al-Jailani- 
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